PENGARUH PENDIDIKAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT (PHBS) TENTANG MENCUCI TANGAN TERHADAP PENGETAHUAN SISWA KELAS V DAN VI DI SD YPK KUPRIK by Kalalo, Chyntia Novita
 Copyright © 2017, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
JURNAL MAGISTRA 
Volume 4 - Nomor 2, Juli 2017, (105-113) 
Available online at http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/magistra 
 
 
PENGARUH PENDIDIKAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT (PHBS) 
TENTANG MENCUCI TANGAN TERHADAP PENGETAHUAN SISWA KELAS V 
DAN VI DI SD YPK KUPRIK 
Chyntia Novita Kalalo 
Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi 
FKIP-Universitas Musamus Merauke 
chyntiakalalo@gmail.com  
 
Received: 3rd Mei 2017; Revised: 21st Juni 2017; Accepted: 17th July 2017 
Abstrak  
Abstrak: Ruang lingkup sekolah merupakan tempat yang baik untuk promosi kesehatan. Studi 
yang dilakukan pada SD YPK Kuprik, bahwa anak-anak sudah pernah mendapatkan pendidikan 
kesehatan tetapi jarang dilakukan karena terbatas sarana dan prasarana. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pendidikan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat tentang mencuci tangan 
terhadap pengetahuan siswa kelas V dan VI di SD YPK Kuprik sehingga dapat memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang pentingnya menjaga kesehatan dimulai dengan mencuci tangan. Jenis penelitian ini 
adalah quasi experimental dengan rancangan one group pretest-posttest design. Instrument yang 
digunakan berupa kuesioner saat pretest dan posttest. Analisa data menggunakan uji paired sample t-test. 
Hasil pada saat pretest diperoleh nilai rata-rata pengetahuan sebesar 10.00 dan meningkat saat posttest 
menjadi 11.89 dengan nilai t-test -6.859 dan nilai p-value 0.000. Hasil tersebut dapat disimpulkan ada 
pengaruh pendidikan PHBS tentang mencuci tangan terhadap pengetahuan antara pretest dan posttest. 
Kata Kunci : PHBS, mencuci tangan, pengetahuan 
 
 
EFFECT OF HEALTHY LIFING BEHAVIOR EDUCATION ABOUT HAND 
WASHING TO THE KNOWLEDGE OF GRADE V AND VI STUDENTS  
IN SD YPK KUPRIK 
Abstract: The scope of the school is a good place for health promotion. A study conducted at 
YPK Kuprik Elementary School, that children have received health education but rarely done because of 
limited facilities and infrastructure. The purpose of this research is to know the effect of Healthy Living 
Behavior Education about hand washing to the knowledge of grade V and VI students in YPK Kuprik 
Elementary School so as to give understanding to the students about the importance of maintaining health 
starting with hand washing. This type of research is quasi experimental with one group pretest-posttest 
design. Instrument used in the form of questionnaires when pretest and posttest. Data analysis using paired 
sample t-test. The result at pretest obtained the average value of knowledge of 10.00 and increased when 
the posttest became 11.89 with t-test          -6.859 and p-value 0.000. The result can be concluded that there 
is influence of PHBS education about hand washing to knowledge between pretest and posttest. 
Keywords: PHBS, washing hands, knowledge 
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PENDAHULUAN 
Progam Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) merupakan upaya untuk 
memberikan pengalaman belajar, 
memberikan informasi dan melakukan 
edukasi, untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan perilaku. PHBS di Sekolah adalah 
perilaku yang dilakukan oleh para 
masyarakat lingkungan sekolah baik siswa, 
guru maupun siapa saja yang ada di 
lingkungan sekolah yang dapat menciptakan 
lingkungan sehat agar terhindar dari penyakit 
dan dapat meningkatkan kesehatannya. 
Pemberian pengetahuan tentang pentingnya 
menjaga kesehatan di sekolah terutama pada 
Sekolah Dasar sangat membantu pelaksanaan 
penyuluhan kesehatan yang dicanangkan oleh 
pemerintah Indonesia.  
Pemberian pengetahuan kesehatan 
sebanrnya bisa dilakukan mulai dari keluarga 
dan lingkungan tempat tinggal. Tetapi 
adakalanya, orang tua maupun yang ada di 
sekitar anak tersebut belum mampu untuk 
menjelaskan bagaimana menjaga kebersihan 
yang baik dan benar karena anak pada 
umumnya jika di lingkungan rumah hanya 
memahami untuk bermain. Keturunan, 
lingkungan, perilaku dan pelayanan 
masyarakat ini merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kesehatan individu dan 
kesehatan masyarakat (Notoadmojo, 
2010:24-25). 
Pemahaman anak kecil akan mulai 
mengerti ketika sudah masuk Sekolah Dasar 
(SD). Sekolah Dasar merupakan awal dari 
generasi penerus bangsa mendapatkan 
pengetahuan, pembelajaran dan pembentukan 
sikap dan perilaku. Jika dari awal 
pertumbuhan sudah dikenalkan dengan 
PHBS, pasti anak-anak akan terbiasa untuk 
menjaga kebersihan baik kebersihan diri 
sendiri maupun lingkungan. Jika anak tidak 
dibiasakan menjaga kebersihan dengan pola 
PHBS, akan banyak masalah kesehatan yang 
biasa terjadi yaitu masalah kesehatan umum 
contohnya anak sakit karena terserang virus 
maupun bakteri, gangguan perkembangan 
disebabkan adanya penyakit yang 
menyebabkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak tidak sesuai dengan 
usianya, gangguan perilaku dan gangguan 
belajar dimana anak akan susah untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
ada (Dermawan, 2012). 
Anak usia sekolah dasar adalah 
periode perkembangan anak usia antara 6 - 
12 tahun dikenal sebagai periode laten. Tidak 
seperti bayi dan usia prasekolah, anak usia 
sekolah sudah dapat menentukan 
kehendak/keinginan sesuai dengan 
kemampuan mereka untuk memilih yang 
lebih baik. Biasanya anak pada masa usia 
sekolah sudah bias lebih memahami dan 
lebih mudah untuk diajarkan tentang hal yang 
baru dan akan lebih bias dalam 
mempraktekkannya ke kehidupan sehari-hari. 
Perkembangan mental intelektual anak 
mencapai tahap kematangan pada saat 
memasuki usia anak sekolah. Masa ini 
disebut masa intelektual karena keterbukaan 
dan keinginan anak untuk mendapat 
pengetahuan dan pengalaman (Santrock, 
2008:246). 
Hasil riset Kesehatan Dasar 2007 
yang dilakukan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) 
mengungkapkan peringkat tertinggi provinsi 
dengan prevalensi PHBS di Yogyakarta 
(58,2%) sedangkan posisi terendah adalah 
provinsi Papua (24,4%). Untuk daerah Papua 
apalgi tentang masalah kebersihan masih 
sangat minim atau kurang. Ini berhubungan 
dengan pengetahuan masyarakat sekitar 
tentang pentingnya kesehatan agar terhindar 
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dari berbagai penyakit. Sasaran promosi 
PHBS adalah anak sekolah terutama siswa 
kelas IV dan V SD/sederajat. Sebab, mereka 
merupakan kelompok umur yang mudah 
menerima inovasi baru dan punya keinginan 
kuat untuk menyampaikan pengetahuan dan 
informasi yang diterimanya kepada orang 
lain. 
Studi yang dilakukan pada SD YPK 
Kuprik, wawancara dengan guru maupun 
kepala sekolah mengatakan “anak-anak 
sudah pernah mendapatkan pendidikan 
kesehatan tetapi jarang dilakukan karena 
terbatas sarana dan prasarana hanya pada saat 
petugas kesehatan baik dari puskesmas atau 
dinas kesehatan yang datang ke sekolah baru 
dilakukan pendidikan kesehatan tentang 
mencuci tangan”. Dari hasil observasi pada 
saat waktu istirahat baik makan maupun 
bermain, setelah kembali dari toilet atau 
kamar mandi juga setelah pelajaran 
olahraga/penjaskes, masih banyak 
siswa/siswi yang tidak melakukan cara 
mencuci tangan yang baik dan benar. 
Kebanyakan anak tidak mencuci tangan dan 
langsung melakukan aktivitasnya masing-
masing. Banyak anak yang setelah jam 
istirahat keadaan kebersihan dirinya tidak 
terawat dengan baik karena ketika selesai 
bermain pakaian siswa-siswa tidak dalam 
keadaan bersih. Setelah selesai bermain anak-
anak akan langsung masuk ke ruang kelas 
untuk melanjutkan proses belajar mengajar 
tanpa membersihkan diri mereka terlebih 
dahulu. Setelah dilakukan wawancara kepada 
beberapa siswa kelas V dan kelas VI tentang 
langkah-langkah mencuci tangan yang baik 
dan benar ternyata hanya 2 dari 10 siswa atau 
hanya 20% siswa yang dapat menjelaskan 
langkah-langkah mencuci tangan yang baik 
dan benar dengan mempraktekkannya secara 
langsung. Dari hasil wawancara dan 
observasi dapat diketahui bahwa pemahaman 
siswa belum sepenuhnya memahani tentang 
pentingnya menjaga kebersihan diri dengan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 
Pengetahuan siswa tentang kesehatan hanya 
terbatas sampai tahu tetapi untuk pelaksanaan 
maupun prakteknya sehari-hari belum dapat 
maksimal terutama dalam hal mencuci 
tangan dengan langkah-langkah yang benar. 
Berdasarkan permasalahan dimana 
masih kurangnya pemahaman siswa yang 
belum sepenuhnya mengerti tentang cara 
melakukan tindakan kesehatan yaitu dengan 
mencuci tangan yang baik dan benar, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dimana 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan PHBS 
tentang mencuci tangan terhadap 
pengetahuan pada siswa kelas V dan VI di 
SD YPK Kuprik.  
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
merupakan upaya untuk memberikan 
pengalaman belajar atau menciptakan suatu 
kondisi bagi perorangan, keluarga, kelompok 
dan masyarakat guna membantu masyarakat 
mengenali dan   mengatasi masalahnya 
sendiri sehingga masyarakat sadar, mau dan 
mampu mempraktekkan PHBS melalui 
pendekatan pimpinan, bina suasana dan 
pemberdayaan masyarakat (Dinkes Jawa 
Tengah, 2010). Dalam PHBS terdapat 5 
(lima) tatanan yaitu PHBS Rumah Tangga, 
PHBS Sekolah, PHBS Tempat Kerja PHBS 
Sarana Kesehatan dan PHBS Tempat-Tempat 
Umum (Purwanto, 2012). Dalam penelitian 
ini yang akan dibahas adalah PHBS Sekolah 
terutama untuk Sekolah Dasar. PHBS di 
sekolah adalah sekumpulan perilaku yang 
dipraktekkan oleh peserta didik, guru dan 
masyarakat lingkungan sekolah yang secara 
mandiri dapat mencegah penyakit, 
meningkatkan kesehatan serta berperan aktif 
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dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang 
bersih dan sehat (Depkes, 2008). 
Indikator penilaian PHBS di Sekolah 
antara lain adalah cuci tangan dengan air 
yang mengalir dan menggunakan sabun, 
makan jajanan yang sehat dan tidak tercemar 
bakteri, menggunakan jamban/kamar mandi 
yang bersih, olahraga teratur, memberantas 
jentik nyamuk, tidak merokok di sekolah, 
mengukur tinggi badan dan berat badan serta 
indikator yang terakhir membuang sampah 
pada tempatnya. Cuci tangan merupakan hal 
yang utama sebagai salah satu bentuk 
kebersihan diri yang penting. Selain  itu  
mencuci  tangan juga dapat diartikan 
menggosok dengan sabun secara bersama 
seluruh kulit permukaan tangan dengan kuat 
dan ringkas yang kemudian dibilas di bawah 
air yang mengalir. Langkah mencuci tangan 
yang baik dan benar dikenal sebagai 7 
langkah mencuci tangan dan menjadi dasar 
pedoman prosedur tetap mencuci tangan di 
Rumah Sakit di Indonesia dimana mencuci 
tangan harus dengan air yang mengalir dan 
menggunakan sabun (Dinkes Jawa Tengah, 
2010). Menurut WHO (2005) dalam Depkes 
(2006) terdapat 2 teknik mencuci tangan 
yaitu mencuci tangan menggunakan air dan 
sabun serta mencuci tangan dengan larutan 
berbahan dasar alkohol. Mencuci tangan 
dengan air dan sabun yaitu mencuci tangan 
menggunakan sabun cair dan dibilas pada air 
bersih yang mengalir sedangkan mencuci 
tangan dengan larutan berbahan alkohol yaitu 
mencuci tangan tidak menggunakan air 
melainkan dengan larutan khusus dan tanpa 
dibilas lagi. 
Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan terjadi melalui panca indra 
manusia, yakni indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga 
(Notoatmodjo, 2003:143). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan adalah 
Pendidikan, informasi media massa, sosial 
budaya dan ekonomi, lingkungan, 
pengalaman dan usia. Secara garis besar 
pengetahuan dibagi dalam tingkatan 
pengetahuan antara lain tahu (know) artinya 
sebagai mengingat suatu materi yang telah 
dipelajari sebelumnya (recall) yang berisi 
tentang sesuatu yang spesifik dari seluruh 
bahan yang dipelajari atau rangsangan yang 
telah diterima, sehingga tahu merupakan 
tingkat pengetahuan yang paling rendah, 
memahami (comprehension) diartikan 
sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 
secara benar tentang objek yang diketahui 
dan dapat menginterprestasikan materi 
tersebut secara benar, aplikasi (application) 
diartikan sebagai kemampuan untuk 
menggunakan materi yang telah dipelajari 
pada situasi atau kondisi real sebenarnya, 
analisis (analysis) adalah suatu kemampuan 
untuk menjabarkan materi atau suatu obyek 
kedalam komponen-komponen, tetapi masih 
didalam satu struktur organisasi dan masih 
ada kaitannya satu sama lain, sintesis 
(synthesis) menunjukkan kepada suatu 
kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian didalam 
suatu bentuk keseluruhan yang baru dan 
evaluasi (evaluation) berkaitan dengan 
kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
penilaian terhadap suatu materi atau objek 
(Notoatmodjo, 2003:122). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian secara garis besar akan 
dilakukan dalam 6 (enam) tahap, yaitu: tahap 
persiapan, kajian literatur, pengumpulan data, 
pengolahan data, analisis dan penyusunan 
rekomendasi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang dikendalikan (Sugiyono, 2010:13). 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimen semu atau quasi experimental 
yaitu penelitian yang menggunakan seluruh 
subjek dalam kelompok untuk diberi 
perlakuan bukan menggunakan subjek yang 
diambil secara acak. Dengan menggunakan 
rancangan one group pretest-postest design 
dimana tidak ada kelompok pembanding 
(kontrol) tetapi melakukan observasi pertama 
(pre test) yang memungkinkan peneliti dapat 
menguji perubahan yang terjadi setelah 
adanya perlakuan (Sugiyono, 2013:75). 
Design ini dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
 
 
Gambar 1. Design Penelitian 
O1 : Nilai pre test 
X   : Pemberian Pendidikan PHBS tentang 
        Mencuci Tangan 
O2 : Nilai post test 
Lokasi penelitian adalah SD YPK 
Kuprik, dimana populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa SD YPK Kuprik 
sedangkan sampel dalam penelitian 
menggunakan teknik nonprobability 
sampling dengan cara total sampling dimana 
yang dijadikan sampel adalah siswa/siswi 
kelas V dan VI SD YPK Kuprik. Pada saat 
penelitian yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 36 siswa/siswi 
kelas V dan VI SD YPK Kuprik. 
Instrument penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
akan digunakan pada saat pre test dan post 
test. Pengambilan data dilakukan dengan 
peneliti memberikan kuesioner pre test 
tentang pengetahuan mencuci tangan. Setelah 
mendapat data jawaban pre test, kemudian 
dihari yang sama siswa diberikan 
pengetahuan pendidikan PHBS tentang 
mencuci tangan. Setelah 1 minggu kemudian 
dilakukan post test dengan menggunakan 
kuesioner yang sama saat pre test. 
Analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis univariat dan 
analisis bivariat. Analisis univariat dalam 
penelitian ini adalah analisis frekuensi dan 
presentase sedangkan analisis bivariat 
dilakukan dengan pengujian statistic yaitu 
dengan uji paired t-test untuk mengerahui 
pengaruh variabel dependen terhadap 
variabel independen. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah pendidikan PHBS 
tentang mencuci tangan dan variabel 
independennya adalah pengetahuan siswa 
kelas V dan VI di SD YPK Kuprik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Analisis Univariat 
a. Karateristik Responden 
Tabel 1. Hasil Penelitian Karateristik 
Responden 
Karakteristik Jumlah % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
18 
18 
 
50 
50 
Kelas 
Kelas V 
Kelas VI 
 
18 
18 
 
50 
50 
TOTAL 36 100 
 
    O1 X O2 
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Tabel 1 memperlihatkan responden baik 
perempuan dan laki-laki yang mengikuti 
penelitian ini masing-masing sebanyak 18 
siswa (50%). Begitu juga untuk pembagian 
kelas V dan kelas VI masing-masing 
sebanyak 18 siswa (50%). 
b. Gambaran Pengetahuan Pendidikan PHBS 
tentang Mencuci Tangan 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 
Pendidikan 
Pengetahuan 
Pre Test Post Test 
n % n % 
Baik 15 41,7 28 77,8 
Cukup 20 55,6 8 22,2 
Kurang 1 2,8 0 0 
TOTAL 36 100 36 100 
     
Pada Tabel 2, memperlihatkan pada pre test 
responden yang paling banyak memiliki 
pengetahuan cukup yaitu sebanyak 20 orang 
(55.6%) sedangkan pada hasil post test 
responden paling banyak memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 28 orang 
(77.8%). 
Tabel 3. Gambaran Perbedaan Pengetahuan 
Pendidikan PHBS Tentang Mencuci Tangan 
Ukuran Statistik Pre Test Post Test 
Mean (95% CI) 10,00 11,89 
Standar Deviasi 1,265 1,348 
Minimum 5 10 
Maksimum 12 14 
   
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa 
rata-rata pengetahuan sebelum dilakukan 
pendidikan PHBS tentang mencuci tangan 
sebesar 10.00 dengan SD 1.265 sedangkan 
setelah diberikan pendidikan PHBS tentang 
mencuci tangan meningkat sebesar 11.89 
dengan SD 1.348. 
 
 
 
2. Analisis Bivariat 
Sebelum dilakukan uji analisa bivariat 
telah lebih dahulu dilakukan uji normalitas 
data menggunakan uji Kolmogorov Smirnof. 
Berdasarkan uji normalitas bahwa data untuk 
pre test nilai Kolmogorov smirnov 1.212 dan 
nilai post test 1.030 sehingga data baik pre 
test maupun post test dinyatakan normal. 
Dengan hasil data uji normalitas, analisis bias 
dilanjutkan menggunakan uji statistik paired 
sample t-test. 
Tabel 4. Pengaruh Pendidikan PHBS 
Tentang Mencuci Tangan Terhadap 
Pengetahuan Siswa Kelas V dan VI di SD 
YPK Kuprik 
Pengetahuan Mean t-test p 
Pre test – Post test -1.889 -6.859 0.000 
    
Berdasarkan Tabel 4, hasil 
penghitungan pengujian paired sample t-test 
adalah -6.859 dengan p-value 0.000. Hasil 
tersebut dapat disimpulkan ada pengaruh 
pendidikan PHBS tentang mencuci tangan 
terhadap pengetahuan antara pre test dan post 
test. Adapun perbedaan pengetahuan pre test 
dan post test adalah sebagai berikut : 
0
5
10
15
20
25
30
rendah cukup baik
pre test
post test
 
Gambar 2. Perbedaan Pengetahuan Pretest 
dan Posttest 
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Pembahasan 
Pengetahuan responden pada pre test 
sebagian besar berada pada kategori sedang 
yaitu sebanyak 20 siswa (55.6%) dan 
meningkat setelah dilakukan intervensi 
tentang pelaksanaan mencuci tangan yang 
baik dan benar dengan 7 langkah mencuci 
tangan yaitu menjadi kategori baik sebanyak 
28 orang (77.8%). Hal ini karena pada saat 
diberikan materi para siswa dapat 
memperhatikan dan dapat memahami tentang 
pentingnya mencuci tangan dan cara 
pelaksanaan mencuci tangan yang baik dan 
benar dengan 7 langkah mencuci tangan. 
Pada saat pre test nilai rata-rata pengetahuan 
sebesar 10.00 dan meningkat saat post test 
menadi 11.89 setelah mendapat pemaparan 
pendidikan PHBS tentang mencuci tangan 
dimana terjadi proses Tanya jawab kepada 
responden sehingga meningkatkan 
pemahamana tentang mencuci tangan serta 
aplikasi pelaksanaan cara mencuci tangan 
yang baik dan benar dengan 7 langkah 
mencuci tangan. Dengan mendapatkan 
pemaparan informasi kesehatan akan 
membuat orang berpikir tentang pentingnya 
menjaga kesehatan dan dampak negatif dari 
perilaku yang tidak melakukan kebersihan. 
Peningkatan nilai post test dipengaruhi juga 
dengan sistem pembelajaran yang tidak 
hanya monoton pada komunikasi satu arah 
tetapi dengan menggunakan komunikasi dua 
arah dimana ada saling tanya jawab antara 
peneliti dan siswa kemudian adanya praktik 
langsung cara mencuci tangan yang baik dan 
benar dengan menggunakan 7 langkah 
mencuci tangan membuat siswa dapat dengan 
cepat memahami dan mengerti tentang 
pelaksanaannya.  
Berdasarkan hasil penelitian ini 
didapatkan adanya pengaruh pendidikan 
PHBS tentang mencuci tangan terhadap 
pengetahuan siswa kelas V dan VI SD YPK 
Kuprik dimana nilai p 0.000. Adanya 
pengaruh dalam pendidikan PHBS terhadap 
pengetahuan siswa dapat disebabkan 
beberapa hal, yaitu proses pembelajaran yang 
menggunakan komunikasi dua arah dimana 
ada saling tanya jawab sehingga siswa 
termotivasi untuk mencari tahu materi yang 
diberikan. Selain dengan metode komunikasi 
tetapi hal yang paling berpengaruh adalah 
dengan metode demonstrasi dimana anak 
usia sekolah dasar lebih cepat akan 
memahami materi pembelajaran jika 
diberikan praktik yang secara langsung akan 
dilakukan oleh siswa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Reza, Marsito dan 
Saraswati (2012) yang meneliti PHBS cuci 
tangan bersih pada siswa SD N 01 dan 02 
Bonosari Sempor Kebumen, disebutkan 
adanya efektivitas dengan penyuluhan dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa dalam 
PHBS cuci tangan. Begitu juga penelitian 
yang dilakukan Pratama (2013), hasil analisis 
data pengetahuan diperoleh paired sample 
test 9.543 dengan nilai p 0.001 yang artinya 
ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang perilaku hidup bersih 
dan sehat siswa SDN 1 Mandong. 
Pada saat penelitian, setelah dilakukan 
pre test, materi yang diberikan melalui 
metode ceramah dan diskusi. Pelaksanaannya 
menggunakan komunikasi 2 arah yaitu 
peneliti memberikan pengetahuan pendidikan 
kesehatan tentang mencuci tangan da nada 
timbal balik dari para siswa dengan adanya 
pertanyaan sehingga pengetahuan dapat 
dengan mudah dipahami. Pemberian ceramah 
dan diskusi menggunakan bahasa anak-anak 
sehingga anak-anak dapat lebih mudah 
memahami dan memperhatikan materi yang 
diberikan. Materi yang diberikan diselingi 
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dengan video yang menjelaskan dampak jika 
tidak mencuci tangan dengan baik dan benar. 
Setelah diberikan pemaparan materi 
dilanjutkan dengan aplikasi pelaksanaan 
mencuci tangan dengan 7 langkah. Pada saat 
pelaksanaannya para siswa dapat dengan 
mudah melaksanakan praktik mencuci tangan 
dengan 7 langkah dan dapat melakukan 
dengan baik. Hal ini yang membuat adanya 
peningkatan nilai kuesioner dari responden 
yang menunjukkan adanya perbedaan 
pengetahuan antara sebelum diberi 
pendidikan PHBS tentang mencuci tangan 
dan sesudah diberikan pendidikan PHBS 
tentang mencuci tangan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Simpulan dari penelitian ini adalah ada 
pengaruh pendidikan PHBS tentang mencuci 
tangan terhadap pengetahuan pada siswa 
kelas V dan VI di SD YPK Kuprik dengan 
nilai p 0.000 < 0.05. Adanya pengaruh 
disebabkan oleh faktor metode pembelajaran 
yang berfokus pada siswa dimana adanya 
komunikasi dua arah (tanya jawab) dan 
metode demonstrasi yaitu praktik langsung 
pelaksanaan mencuci tangan menggunakan 
air dan sabun dengan melakukan 7 langkah 
mencuci tangan. 
Saran 
1. Bagi Sekolah 
Disarankan pihak sekolah terutama guru 
untuk selalu memperhatikan para siswa 
untuk selalu melakukan cuci tangan 
dengan 7 langkah baik pada saat selesai 
melakukan aktivitas sekolah, istirahat 
makan maupun selesai siswa ijin ke toilet.  
2. Bagi Orang Tua 
Disarankan orang tua selalu mendidik 
anak dalam belajar berperilaku hidup 
bersih dan sehat dengan cara mencuci 
tangan dengan baik dan benar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian ini dan 
mengkaji lebih dalam dengan penelitian 
kualitatif atau dengan desain kasus kontrol 
untuk menggali faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku cuci tangan pakai 
sabun. 
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